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MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERBAHASA ANAK TUNA RUNGU WICARA PADA TK 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media gambar 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak tunarungu wicara pada tk SLB 
B YRTWR Gumunggung Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Metode pada 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan jenis penelitian studi kasus 
terhadap anak tunarungu wicara pada SLB B YRTRW Gumunggung Surakarta. 
Subyek penelitian adalah satu anak pada TK SLB B YRTRW yang mengalami 
ganggung kemampuan berbahasayaitu yang bernama Sauqi.Teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sauqi susah untuk menyampaikan apa yang ingin dia 
katakan,belum memiliki banyak kosa kata, susah untuk mengingat  dan berbicara 
hanya dengan gerakan bibir saja, tidak menggunakan penekanan yang 
mengeluarkan suara.Hal inilah yang menunjukkan bahwa Sauqi mengalami 
kesulitan dalam kemampuan berbahasanya, setelah mendapat perlakuan dengan 
pembelajaran menggunakan media gambar, Sauqi sudah mampu untuk 
mengutarakan apa yang ia lihat melalui gambar yang diberikan oleh guru, sudah 
melatih daya ingat nya, dan menambah kosakata baru, kemudian Sauqi mampu 
untuk berbicara dengan mengeluarkan suara yang cukup jelas dan benar.  
 




The purpose of this study is to determine the application of image media to 
improve the language skills of children deaf in speech at SLB BYRTWR School 
Gumunggung Surakarta. 2016/2017.The method of this research is descriptive 
qualitative using the kind of research study  type to deaf children speech at SLB B 
YRTRW Gumunggung Surakarta.The subject of this research is a child in 
kindergarten SLB B YRTRW who has been impaired a language ability,named 
Sauqi. Data collection techniques by observation, interview and 
documentation.The results show Sauqi is hard to convey what he wants to say, 
does not have many vocabulary, hard to remember and talk only with lip 
movements alone, not using the emphasis that makes a sound.This shows that 
Sauqi is having difficulties in his language skills, after being treated by learning 
with the image media, Sauqi is able to express what he sees through the images 
given by the teacher, It has trained his memory, and adds new vocabulary, then 
Sauqi Able to speak with a fairly clear and true voice. 
 






Pendidikan TK merupakan lembaga formal untuk anak usia dini sebelum 
memasuki pendidikan dasar. Pendidikan  dalm pembelajaran di TK 
merupakan upaya untuk membantu mengembangkan seluruh aspek tumbuh 
kembang anak. Bahasa merupakan saran komunikasi yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan Bahasa manusia dapat berkomunikasi satu 
dengan lainya untuk menungkap pikiran dan perasaan. Hurlock (1978:176). 
Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti pembelajaran karena kelainan 
fisik, mental, emosional, sosial dan/atau dan memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa. Bagaimanapun cara atau metode mengajar anak usia dini 
untuk membaca, menulis dan berhitung harus benar-benar diperhatikan. 
Pendidikan khusus diperuntukan untuk anak berkebutuhan khusus. Dalam 
pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus anak berkelainan, istilah 
penyimpangan secara eksplisit ditujukan kepada anak yang dianggap memiliki 
kelainan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya, dalam hal fisik, mental, 
maupun karakteristik perilakusosialnya Heward & Orlansky,1988 dalam 
psikopedagogik anak berkelaian(2008;2). 
Menurut pasal 15 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, bahwa jenis 
pendidikan bagi Anak berkebutuan khusus adalah Pendidikan Khusus. Anak 
berkebutuhan khusus adalah segolongan anak yang memiliki kelainan 
sedemikian rupa dari anak rata-rata normal dalam segi 
fisik,mental,emosi,social atau gabungan dari ciri-ciri itu dan menyebabkan 
mereka mengalamai hambatan untuk mencapai perkembangan yang optimal 
sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan khusus untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, yang termasuk kedalam ABK antara lain: 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, 
gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan. istilah 
lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat. 
Sebagai mana inti pernyataan yang telah dipaparkan diatas bahwa anak 
berkebutuhan khusus itu perlu adanya dukungan, perhatian, kasih sayang dan 
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yang paling utama ialah hak penuh atas dirinya mendapatkan sekolah dan 
pembelajaran yang layak seperti anak normal yang lainnya meskipun mereka 
mengalami kekurangan fisik maupun mental. Maka dari itu, disini peneliti 
memilih melakukan observasi di SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta 
yaitu untuk anak tunarungu, dengan mengobservasi di kelas p3 dengan alasan, 
anak didik tersebut kurang mampu menyampaikan informasi yang diberikan 
oleh guru, dia sudah mengerti konsep, tetapi sulit untuk mengingat dan 
mengutarakan informasi yang diberikan oleh guru, terkhusus dalam bidang 
kemampuan berbahasa. 
Melihat kondisi mereka yang mempunyai kekurangan, maka saya sebagai 
peneliti ingin memberikan rangsangan bagi anak didik dan memberikan 
pembelajaran yang sekiranya tidak monoton bagi anak,dengan demikian perlu 
adanya tahapan proses yang terjadi, untuk itu harapan yang muncul ialah 
peneliti mampu dan berhasil dalam memberikan pembelajaran yang 
menggunakan media gambar . Selain itu, peneliti juga memberikan manfaat 
bagi anak didik karena dapat menambah kosakata untuk anak, 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak danmelatih daya ingat anak. 
Disisi lain, agar anak didik semangat untuk proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan melalui media gambar.  
Maka dari itu peneliti memberikan sedikit cara untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak di TK SLB-B YRTRW Gumunggung 
Surakarta,karena peneliti melihat permasalahan yang terjadi pada anak di TK 
tersebut, untuk itulah peneliti memilih judul “Penerapan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan BerbahasaA nak Tuna Rungu Wicara di SLB-B 
YRTRW Gumunggung Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 ”. 
2. METODE PENELITIAN  
       Jenis penelitian pada penerapan media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak tunarungu wicara di TK SLB B YRTRW 
Gumunggung Surakarta adalah studi kasus. Waktu penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret berlangsung selama 3 minggu pada tahun ajaran 2016/2017. 
Subyek penelitian yang mengalami gangguan ke-mamp-uan be-rbahasa adalah 
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anak berinisial SQ.SQ adalah salah satu murid di kelompok A/P2 di TK SLB 
B YRTRW Gumunggung Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 
mengalami gangguan kemampuan berbahasa. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi, yaitu sebagai berikut: 
2.1 Observasi 
Menurut Margono dalam (Rubiyanto, 2009:75) mendefisinikan 
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang Nampak pada obyek penelitian gunanya untuk mengamati 
langsung obyek yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati 
terhadap obyek penelitian dan mencatat fenomena yang terjadi. Kegiatan 
yang diamati meliputi pembelajaran yang berlangsung di kelas. 
Tunjuannya untuk mengetahui proses dan hasil belajar anak dan 
mengamati perkembangan kemampuan berbahasa anak yang dilakukan 
oleh guru dan siswa di dalam kelas. 
2.2 Wawancara 
Menurut Rubiyanto (2009:73) wawancara adalah cara  pengumpulan 
data dengan jalan Tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti 
bertanya secara lisan respondent menjawab secara lisan pula. Teknik ini 
dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi guna 
memeperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan, dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan 
yang dilakukan. Wawancara dilakukan di awal, sebelum pelaksanaan   
tindakan. Jenis wawancara bebas terpimpin, dimana penginterview 
membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara begaimana 
pertanyaan itu diajukan sesuai kebijakan interviewer. Dalam penenlitian 
ini, wawancara dilakukan terhadap guru TK kelas persiapan  SLB-B 
YRTRW Gumunggung Surakarta. 
2.3 Dokumentasi 
Menurut Sutama (2010:35) dokumentasi adalah dokumen-dokumen/ 
data-data baik berupa primer maupun skunder yang menunjang proses 
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pembelajaran di kelas. Penelitian menggunakan teknik dokumentasi 
karena dapat digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan permasalahan di lokasi penelitian di SLB-B YRTRW 
Gumunggung Surakarta.Dokumentasi ini mengambil foto subyek saat 
melakukan kegiatan di dalam kelas maupuan saat dirumah subyek dan 
dokumen dari pihak sekolah. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada tanggal 23,24,27,29,30 Maret 2017 peneliti melakukan perlakuan dengan 
menerapkan media gambar terhadap Sauqi untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa nya, dengan kegiatan sebagai berikut: 
3.1 Peneliti menyiapkan alat dan gambar untuk melakukan perlakuan terhadap 
anak 
3.2 Selama kegiatan berlangsung peneliti mengamati kegiatan menulis  dan 
cara Sauqi mengucapkan kata yang diajarkan oleh guru 
3.3 Peneliti melaksanakan kegiatan dengan langkah langkah sebagai berikut: 
3.3.1 Guru memberikan apresepsi tentang tema hari ini  
3.3.2 Guru memberikan kontrak belajar kepada anak upaya dapat 
menyelesaikan kegiatan menulis dengan duduk tenang 
3.3.3 Guru memberikan contoh tulisan dan gambar  
3.3.4 Kemudian Sauqi menulis sesuai dengan contoh yang diberikan 
guru dan belajar untuk mengucapkan dengan gambar yang di 
berikan oleh guru 
3.3.5 Guru membimbing anak mengerjakan lembar kerja dan 
membimbing untuk mengucapkan kata sesuai dengan gambar yang 
ada pada lembar kerja tersebut 
3.3.6 Guru memberikan reward berupa pujian kepada anak 
3.3.7 Peneliti bertindak sebagai fasilitator dan pengamat penuh  
Selama pelaksanakan kegiatan tersebut, peneliti mengadakan 
pengamatan terhadap proses kegiatan hasil belajar Sauqi pada lembar 
observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 
Hasil perlakuan penerapan media gambar ialah sebagai berikut: 
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23 24 27 29        30 
1 Sauqi BB MB MB BSH    BSH 
Dari perlakuan yang telah dilakukan selama 5x, ada perkembangan 
yang dialami oleh Sauqi yang awalnya belum bisa mengucap gambar apa 
yang ia lihat dan  akhirnya sekarang sudah mampu mengucap gambar apa 
yang ia lihat meskipun dengan sedikit bantuan guru, tetapi Sauqi 
mengalami peningkatan. 
Adapun hasil penilaian yang diberikan pada saat sesudah melakukan 
perlakuan teradap anak, yaitu sebagai berikut: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSP : Berkembang Sangat Pesat 
       Hasil penilaian diberikan kepada anak yaitu sesuai dengan tingkatan 
yang ia lalui yaitu jika anak belum bisa sama sekali penilaian tersebut 
ialah BB, jika anak sudah bisa dan dengan bantuan yang banyak dan terus 
menerus dari guru penilaiannya ialah MB, jika anak sudah bisa tetapi 
dengan bantuan dari guru itu sedikit maka penilaian yang diberikan ialah 
BSH, dan yang terakhir jika anak sudah bisa melakukan semua nya 
dengan sendiri tanpa bantuan dari guru maka penilaiannya ialah BSP. 
4. PENUTUP 
       Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Penerapan Media Gambar 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Tunarungu Wicara di TK 
SLB-B YRTRW Gumunggung Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Sebelum dilakukannya perlakuan untuk meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Anak Tunarungu Wicara adalah Selain Sauqi belum 
mendapatkan banyak kosa kata, ia juga sulit untuk mengungkapkan apa 
yang ingin dia katakan, dia belum mampu menjawab pertanyaan dari 
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gurunya , perkembangan kemampuan Bahasa nya masih sangat kurang 
cukup apalagi dengan didasari dengan anak berkebutuhan khusus, selain 
harus sabar, juga harus mengaplikasikannya secara terus meerus dan 
berulang ulang. 
4.2 Setelah dilakukannya perlakuan untuk meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Anak Tunarungu Wicara adalah perkembangan kemampuan 
Bahasa Sauqi meningkat dibandingkan dahulu , Sauqi sudah dapat 
menjawab pertanyaan terutama dengan beberapa gambar anggota tubuh 
yang diberikan oleh guru kepada Sauqi, ia juga sudah mendapatkan kosa 
kata yang baru lagi, intonasi yang dikeluarkan dari mulut Sauqi juga sudah 
ada peningkatan yang cukup jelas, selain itu dia juga sudah mengeluarkan 
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